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K ebijaksanaan Pemerjntah di bidang Angkutan Laut terutaina seperti dinyatakan dalam Peraturan
Pemerintah No. 17 tahun 1988 yang lebih dikena dengan naina Pak-Nov 88, inerupakan salah satu bentuk
deregulasi untuk membuka. keseinpatan kepada pihak Swasta, BUMN maupun Koperasi untuk
mengembangkan usahanya di bidang pelayaran.

PT X sebagai salah satu perusahaan pelayaran milik swasta nasiona yang bergerak dalam angkutan laut
khususnya dalain bidang general cargo, dengan adanya peluarig yang diberikan pemerintah dan adanya
peningkatari jumlah muatan baik secaraintern yaitu dari anak perusahaan dalam group maupun ekstern (
pelanggan ), sehingga inenyebabkan PT X kekurangan armada kapalnya. Untuk mengatasi inasalah tersebut,
ada 3 dternatif pokok dalam menambah jumlah armada kapalnya, yaitu:

1. Meinbeli kapalbaru.

2. Membeli kapal bekas.

3. Menyewa niencarter kapal dari perusahaan pelayaran lain.

Dari ketiga alternatjf pokok tersebut diuraikan inenjadi 13 alternatjf, yaitu:

1. Membelj kapal baru secaratuna dengan menggunakan uang send in.

2. Membeli. kapal baru den gan menggunakan pinjaman sebesar Rp.3.000.000.000,- (60% dari harga kapal)
dan sisanya dengan rnenggunakan uang sendini.

3. Membeli kapal baru secaraleasing melalui PT PANN.

4. Membeli kapal baru secaraleasing melalui PT PANN sebesar Rp.3.000.000.000,- dan sisanya dengan
uang sendiri.

5. Meinbeli kapal baru secaraleasing selama 10 tahun inelalui PT Leasing.

6. Meinbeli kapal baru secara leasing selama 10 tahun melalui PT Leasing sebesar Rp.3.000.000.000,- dan
sisanya dengan uang, sendiri.

7. Menibeli kapal bekas seearatunai dengari inenggunakan uang sendiri.

8. Membeli kapal bekas dengan inenggunakan pinjaman sebesar Rp.2.100.000.000,- (60% dari harga kapal
bekas) dan sisanya dengan menggunakan uang sendiri.

9. Meznbeli kapal bekas secaraleasing melalui PT PANN sebesar 100%.

10. Meinbeli kapal bekas secaraleasing inelaui PT PANN sebesar 60%.

11. Membeli kapal bekas secaraleasing inelalui PT Leasing sebesar 100% selama 10 tahun.

12. Membelj kapal bekas secaraleasing melaluj PT Leasing sebesar 60%.

13. Mencarter kapal dari perusahaan pelayaran lain.

Investasi kapal merupakan investasi yang inemerlukan dana yang sangat besar dan sangat strategis bagi
perusahaan, sehingga d.iperlukan perencanaan yang cermat dalain inengainbil keputusan tersebut. Untuk
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hal inilah penulis merasa perlu inengadakan analisa capital budgeting terhadap alternatif Y ang ada dengan
menggunakan inetode penilaian Net Present Value, karena metode mi dianggap paling baik dibandingkan
dengan inetode yang lain. Keinudian dilakukan analisa sensitivitas untuk inengetahui seberapa jauh hasil
analisa Yang dicapal dapat dipengaruhi oleh penyimpangan yang mungkin terjadi dari standar yang
diperkirakan.

Manfaat yang ingin dicapai dari penelitian mi adalah

Meinbenikan analisa keputusan investasi yang terbaik.

Mengetahui faktor-faktor yang penlu diperhatikan dalain menganalisa capital budgeting, khususnya pada
pembelian kapal .

Dapat lebih mengetahui industni pelayaran di Indonesia.

Adapun studi ini hanya. terbatas padainasalah aspek ekonoinis yang menyangkut perkiraan cash flows,
penilaian NEW serta pertiinbangan atas waktu delivery terhadap alternatifalternatif di atas.

Daam pengumpulan data yang dibutuhkan untuk penyusunan karya akhir mi telah dilakukan penelitian
kepustakaan, penelitian lapangan dengan cara observas serta wawancara langsung dengan pegjabat PT X dan
perusahaan-perusahaan pelayaran lainnya yang mempunyai kaitan dengan masalah yang kita hadapi seperti
PT PANN serta Departeinen Perhubungan taut.

Hasil dari penelitian mi., secara ningkas dapat diuraikan sebagai berikut:

Hasil perhitungan dan analisa dari benbagai alternatif yang tersedia, ternyata menunjukkan bahwa alternatif
pembelian kapal bekas secaraleasing xnelalui PT Leasing selama 10 tahun merupakan alternatif yang
dipilih, karena membenikan nilai NPV yang inendekati paling besar. Tidak dipilihnya alternatif yang
ineinbenikan nilai NPV terbesar yaitu peinbelian kapal baru produks PT PAL karena delivery kapal baru
pada saat mi tenla.0 lama, sekitar 2 - 3 tahun, bahkan seningkali lebih dari 3 tahun, serta kualitas kapal baru
Y ang masih diragukan.

Selanjutnya, dari hasil analisa sensitivitas - juga menunjukkan bahwa bila tenjadj penyimpangan terhadap
pendapatan yang akan ditenima dari yang diperkirakan yaitu tenjadi penurunan pendapatan akibat adanya
penurunan demand, ternyata penurunan tetap akan menghasilkari nilai NPV yang positip bila penurunan
terhadap demand tersebut lebih kecil dari 15,037 % dari demand yang diperkirakan. Dengan kata lain
investag yang dip'ilih inasih layak (,feasible ) dengan sensitivita8 penyimpangan maksimal 15,037 %.

Ringkasan analisainvestasi kapal dengan menggunakan analisa capital budgeting dengan konsep NPV
disgjikan padatabel hasil NPV hal 115 dan dalam bentuk grafik seperti terlihat pada hal 116.



